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WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Eri Santoso (Tarantula Breeder dan pecinta hewan eksotis)tgl 

17 Januari 2013 

 

Perancang  :  Sejak kapan tarantula masuk ke Indonesia? 

Eri Santoso : Sejak tahun 2009 

Perancang       : Apakah tarantula dapat diterima hewan peliharaan oleh 

masyarakat di Indonesia? 

Eri Santoso     : Sebenarnya masyarakat jarang sekali yang mau memelihara 

tarantula karena mayoritas masyarakat takut, jijik dan 

beranggapan bahwa tarantula bukan hewan yang lazim 

untuk dipelihara. 

Perancang       :  Sebenarnya apa yang membuat masyarakat takut dan jijik 

dengan tarantula? 

Eri Santoso     : Kebanyakan takut melihat dari penampakanya yang 

berbulu, memiliki kaki 5 pasang, gigitan tarantula, dan 

visualisasi bentuk tubuhnya. 

Perancang       : Apakah racun dari tarantula berdampak sangat besar 

apabila tergigit? 

Eri Santoso     : Tarantula sendiri memiliki banyak jenis, dari berbeda jenis 

itu maka berbeda- beda juga tingkat racunnya. Dari yang 

hanya menyebabkan bengkak, demam dan lumpuh 

beberapa saat hingga kematian. Jadi tidak semua gigitan 

dari tarantula menimbulkan dampak yang berbahaya. 

Perancang      : Menurut anda apakah tarantula memiliki sisi eksotis? 

Eri Santoso    : Jelas ada. Menurut saya sebagai breeder dan juga pecinta 

hewan eksotis, tarantula itu eksotis dari warna tubuh, 

ukuran tubuh yang cukup besar (pada beberapa jenis 

tarantula), dan moment pada saat tarantula menyergap 

mangsanya. Beberapa jenis tarantula yang dapat memakan 
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mangsa yang berukuran hampir sama dengan besar 

tubuhnya. 

 

Perancang      : Jenis tarantula apa yang dapat memakan mangsa yang 

berukuran hampir sama besar dengan tubuhnya? 

Eri Santoso    : Contohnya seperti Giant Bird Eater, tarantula jenis ini yang 

sudah dewasa dapat memakan burung. Untuk ukuran 

tubuhnya juga cukup besar. Ukuran rentang kakinya bisa 

mencapai 30 cm. 

Perancang      : Apakah anda sudah berhasil mengembangbiakkan tarantula 

dan apakah sulit untuk mengembangbiakkan tarantula? 

Eri Santoso    : Saya hingga saat ini sudah berhasil mengembangbiakkan 5 

ekor tarantula. Untuk mengembangbiakkan tarantula tidak 

mudah. Pertama dari waktu untuk tarantula betina 

dibutuhkan waktu 3 tahun untuk dapat berkembang biak 

sedangkan untuk yang jantan 2 tahun. Kedua tarantula 

betina akan membunuh tarantula jantan pada proses 

berkembang biak, sedangkan kita tidak dapat mengetahui 

langsung apakah pembuahan berhasil atau tidak. Ketiga 

setelah tarantula mengeluarkan telur kita harus menjaga 

suhu dan juga kelembapan tetap stabil untuk 

menetaskannya. Apabila suhu terlalu panas dan kelembapan 

kurang maka telur tarantula akan mengering sebaliknya 

apabila terlalu dingin dan kelembapan berlebih telur 

tarantula akan membusuk.  
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Wawancara dengan Budi Wonosasmito (Tarantula Breeder, pemilik Turtle World 

dan pecinta hewan eksotis) tgl 17 Januari 2013 

 

Perancang  :  Sejak kapan tarantula masuk ke Indonesia? 

Budi .W          : Sejak tahun  awal tahun 2009. 

Perancang       : Apakah tarantula dapat diterima sebagai hewan peliharaan 

oleh masyarakat di Indonesia? 

Budi . W         : Masyarakat masih memiliki ketakutan pada tarantula. Tapi 

beberapa kalangan seperti pecinta hewan eksotis memiliki 

respon yang cukup baik 

Perancang       :  Apa yang membuat masyarakat takut kepada tarantula? 

Budi .W          : Visualisasi dari tarantula yang berbulu dan banyak yang 

beranggapan semua tarantula memiliki racun yang 

mematikan. 

Perancang       : Apakah kesulitan yang dihadapi untuk memelihara 

tarantula? 

Budi .W          : Sebenarnya hampir tidak ada kesulitannya karena tarantula 

hanya membutuhkan kelembapan yang sedang dan tidak 

membutuhkan kandang yang besar tentunya disesuaikan 

dengan ukurannya. Untuk kotoran dari tarantula sendiri 

hampir tidak terlihat jadi kita tidak perlu membersihkannya 

tiap hari. Untuk membersihkannya hanya cukup mengganti 

alas kandang 2-3 bulan sekali.  Makanan tarantula juga 

cukup mudah untuk kita beli yaitu jangkrik dan ulat 

hongkong. 

Perancang      : Menurut anda apakah tarantula memiliki sisi eksotis? 

Budi .W         : Ada. Baik dari warna tubuh juga dari habitatnya.  

Perancang      : Ada berapa jenis habitat dari tarantula? 

Budi .W         : Habitat tarantula dibagi menjadi 2 yaitu aboreal dan 

terestrial. Aboreal adalah habitat di pohon sedangkan 

terestrial yang habitatnya di tanah. Dan perbedaan habitat 

juga mempengaruhi karakteristik tarantula. tarantula 
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memiliki sifat yang berbeda pula, tarantula yang hidup di 

pohon lebih lincah dan agresif sedangkan tarantula yang 

hidup di tanah lebih tidak agresif dan juga lebih tenang. 

Dan tarantula yang habitatnya di pohon biasanya memiliki 

racun yang cukup tinggi. 

Perancang      : Apakah tarantula dapat dipegang / dihandle? 

Budi .W         : Sebenarnya tarantula bukan hewan yang dapat dipegang 

seperti kucing dan anjing. Karena dengan cara memegang 

yang salah memberikan resiko tergigit dan juga 

menimbulkan stress pada tarantula. Namun tarantula dapat 

dihandle dengan trik tersendiri. Untuk pemula yang belum 

mengerti karakteristik dari tarantua tidak dianjurkan untuk 

menghandle. Kembali pada resiko tergigit dan 

menyebabkan tarantula menjadi stress.  

Perancang      : Apakah anda memiliki kesulitan dalam mngembangbiakkan 

tarantula? 

Budi .W         : Ya karena tingkat keberhasilannya masih rendah sedangkan 

untuk memelihara tarantula dari bayi hingga  dapat 

berkembangbiak dibutuhkan waktu yang tidak sebentar. 

Perancang      : Tarantula yang memiliki habitat apa yang berhasil anda 

kembangbiakan? 

Budi .W         : Saya mengembangbiakkan beberapa jenis dari tarantula 

terestial. Karena lebih aman dan juga diminati oleh buyer. 

Kembali pada resiko yang cukup tinggi terkena gigitan 

tarantula yang habitatnya aboreal. 

Perancang      : Apakah ada peningkatan penjualan tarantula dari tahun 

2009 hingga sekarang? 

Budi .W         : Ya karena sebagian masyarakat yang mulai tertarik untuk 

memelihara hewan eksotis termasuk tarantula, meskipun 

jumlahnya tidak banyak. 

Perancang      : Menurut anda apa yang menyebabkan meningkatnya 

penjualan tarantula? 
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Budi .W         : Mungkin karena semakin banyaknya jenis tarantula yang 

berhasil diimpor masuk ke Indonesia. Kebanyakan pecinta 

hewan eksotis menjadikan tarantula sebagai koleksi karena 

warna tubuhnya yang beraneka ragam dan berbagai jenis. 
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